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ABSTRACT  

This study aims to examine the effect of financial distress, good 
corporate governance, and environmental uncertainty on tax 
avoidance. The object of this research is energy sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2022. The 
population of this study consisted of 89 energy sector companies. 
The sample of this study consisted of 16 energy sector companies. 
The sampling technique in this study used purposive sampling 
technique. The method used in the analysis uses Partial Least Square 
(PLS) - Structural Equation Modeling (SEM) data analysis and is 
supported by WarpPLS 8.0 software. Based on the results of 
research and discussion, it shows that the variables of fiancial 
distress and managerial ownership have no effect on tax avoidance, 
the variables of board size and audit committee have a negative 
effect on tax avoidance and environmental uncertainty has a 
positive effect on tax avoidance. 

 
PENDAHULUAN  

Keadaan negara indonesia yang masih tergolong dalam negara berkembnag 
memaksakan negara untuk melakukan pembanguan nasional secara terus menerus agar 
kesejahteraan nasional dapat tercipta. Pelaksanaan pembagunan suatu negara tidak lepas 
dari adanya sumber pendanaan, dalam hal ini sumber pendanaan bisa berasal dari pajak dan 
nonpajak. Menurut Shafarani et al., (2022) menyatakn bahwa pajak merupakan sumber 
penerimaan negara yang dibayar oleh masyarakat berdasarkan ketentuan perundang-
undangan perpajakan dimana nantinya akan digunakan dalam pembiyaan negara dan 
pembangunan nasional. Melihat pentingnya pajak sebagai pendapatan negara maka 
pemerintah berupaya semaksimal mungkin meningkatan penerimaan dari sektor pajak. Akan 
tetapi, mengingat situasi ekonomi yang tidak selalu stabil (fluktuatif) ditambah dengan 
peraturan yang mengikat sehingga mendorong wajib pajak baik badan maupun perorangan 
melakukan praktik kecurangan dengan melakukan penghindaran pajak akan tetapi tetap 
memperhatikan peruatan perpajakan yang berlakuk (Tebiono & Sukadana, 2019). 

Beberapa hal menjadi faktor utama dalam praktik penghindaran pajak salah satunya 
adalah financial dissteress perushaan yang sedang mengalami kesulitan dalam sektor 
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keuangan berisiko melakukan penghindaran pajak karena dengan mengurangi beban pajak 
diharapkan mampu meningkatkan pendapatan perusahaan sehingga perushaan dapat bebas 
dari kondisi kesuiltan keuangan. Selain itu tata kelola perusahaan yang berkaitan dengan 
menjaga kesimbangan antara tujuan perusahaan dan pemangku kepentingan, hal ini 
berkaitan dengan good corporate governance dimana tata kelola perusahaan yang baik akan 
memperkecil kecenderungan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak. 
Dewan direksi yang memiliki wewenang dalam menentukan arah perusahaan dari setiap 
keputusan yang diambilnya baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan 
pengambilan keputusan yang bijak dan tepat maka praktik penghindaran pajak akan dapat 
diminimalisir.  

Selain itu, sistem pengawasan juga berperan penting dalam praktik penghindaran 
pajak, komite audit sebagai badan pengawas memiliki tanggung jawab untuk memastikan 
secara substantif bahwa laporan keuangan yang disusun oleh manajemen bebas dari salah saji 
material yang dapat menyesatkan pemangku kepentingan. Menurut Yunawati, (2019) 
menyatakan bahwa sebagian perusahaan berada dalam agresivitas pajak dan pemegang 
saham menuntut akan transparansi persolan pajak. Dengan pengawasan yang baik oleh 
komite audit maka akan memperkecil potesi penghindaran pajak.  

Kepemilikan manajerial juga menjadi salah satu faktor dalam praktik penghindaran 
pajak selain dari dewan direksi dan komite audit. Manajer yang meiliki saham perusahaan 
akan menyebabkan tujuan antara manjemen dan pemegang saham menjadi selaras. Menurut 
Niandari et al., (2020) menyatakan bahwa pemegang saham juga merupakan manajemen 
perusahaan, maka keputusan yang akan diambil manajemen dapat cenderung tidak efektif 
dengan lebih mementingkan potensi benefit bagi dirinya sendiri sehingga bekecenderungan 
dalam melakukan pengindaran pajak.  
Ketidakpastian lingkungan (Environmental Uncertainty) dapat menjadi faktor dalam praktik 
penghindaran pajak karena ketidakpastian lingkungan yang menjadi masalah mendasar bagi 
manajer karena setiap perubahan memaksakan perubahan dan pengembangan strategi yang 
berbeda untuk keberlangsungan perushaan. Karena tekanan untuk menjaga stabilitas 
perusahaan dari ancaman ketidakpastian lingkungan menyebabkan manajer akan lebih memilih 
melakukan praktik penghindaran pajak.  

MATERI DAN METODE PENELITIAN  

Teori Agensi (Agency Theory) 
Menurut Fadhila & Andayani, (2022) teori agensi merupakan teori hubungan kerja sama 

antara pemegang saham dan menajemen. agent (manager) yang bertugas mengelola seluruh 
sumber daya yang tersedia ada pada perusahaan dan melaksanakan kegiatan operasional 
perusahaan, dan mengambil keputusan-keputusan yang bersifat strategis dalam rangka 
melakukan pengembangan usaha. Pemberian wewenang kepada pihak agen dilakukan karena 
keterbatasan kemampuan pemilik dalam mengelola perusahaan. Hal ini akan memicu 
ketidakseimbangan informasi atau yang sering disebut dengan asimetri informasi karena agen 
atau manajer memiliki infomasi yang lebih rinci dibandingkan dengan principle yang 
memungkinkan terjadinya konflik keagenan dimana agen lebih mementingkan kepentingan 
pribadinya dan tidak memikirkan kepentingan pemilik (principle). 
Tax Avoidance 

Menurut Siburian & Siagian, (2021), merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib 
pajak secara aman dan legal dengan memaksimalkan pengecualian dan penyusutan yang 
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diperbolehkan dengan memanfaatkan kelemahan – kelemaham (grey area) yang terdapat 
dalam peraturan perpajakan atau dengan kata lain penghindaran pajak adalah upaya yang 
dilakukan wajib pajak dengan mengecilkan atau menurunkan besaran pajak yang harus 
dibayarkan. Pengukuran tax avoidance mengacu pada penilitian yang dilakukan oleh Fauzan et 
al., (2019) yang menggunakan nilai CETR sebagai tolak ukur dimana semakin tinggi nilai CETR 
menandakan semakin rendah potensi penghindaran pajak : 
 

𝑪𝑬𝑻𝑹 =
𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐛𝐚𝐲𝐚𝐫 𝐓𝐮𝐧𝐚𝐢

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
 

 
 

Financial Distress 
Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan dalam 

melunasi kewajibannya karena keterbatasan sumber dana dan berpotensi akan kebangkrutan. 
Buruknya kondisi kinerja perusahaan akan mendorong perusahaan melakukan penghindaran 
pajak demi keberlangsungan peruaahaan. Adapun pengukuran financial distress dapat diukur 
menggunakan proksi Altman Z-Score mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Swandewi 
& Noviari, 2020): 

 
𝒁 = 𝟏, 𝟐𝑨 + 𝟏, 𝟒𝑩 + 𝟑, 𝟑𝑪 + 𝟎, 𝟔𝑫 + 𝟏𝑬 

Dimana : 
A = Aktiva Lancar – Hutang Lancar / Total Aktiva 
B = Laba di Tahan / Jumlah Aktiva 
C = Laba sebelum pajak / Total aktiva 
D = Jumlah saham x Harga per saham / Jumlah utang 
E = Penjualan / Total Aset 

Ukuran Dewan Direksi 
Dewan direksi merupakan salah satu sistem manajemen yang memungkinkan 

optimalisasi peran anggota direksi dalam penyelenggaraan Good Corporate Governance. 
Dewan direksi bertugas untuk menelaah kinerja manajemen untuk meyakinkan bahwa 
perusahaan dijalankan secara baik dan melindungi kepentingan pemegang saham, 
pengukuran dewan direksi diukur dengan menggunakan jumlah dari anggota dewan direksi 
hal ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Fauzan & Arsanti, 2021) : 
 

𝑼𝑫𝑫 = ∑ 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝑫𝒊𝒓𝒆𝒌𝒔𝒊 

 
 
 
Komite Audit 

Komite audit merupakan bagian dari perusahaan yang bertugas melakukan 
mekanisme pengawsan sehingga dapat mengurangi potensi kecurangan sehingga dapat 
menjaga kualitas pengungkapan perusahaan dengan mengendalikan proses penyusuna 
laporan keungan untuk menghindari salah saji material. Pengukuran komite audit mengacu 
pada penelitian yang dilakukan oleh Fauzan & Arsanti, (2021) yang diukur menggunakan 
jumlah anggota dari komite audit: 
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𝑲𝑨 =  ∑ 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 

Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan suatu kondisi dimana manajer mengambil bagian 

dalam struktur modal perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut berperan ganda 
sebagai manajer sekaligus pemegang saham diperusahaan. Pengukuran kepemilikan 
manajerial mengacu pada penlitian yang dilakukan oleh Fauzan & Arsanti, (2021) sebagai 
berikut: 

𝑲𝑴 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐌𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐫

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

Environmental Uncertainty 
Environmental Uncertainty merupakan kondisi dimana manajer suatu perusahaan tidak dapat 
memprediksi kemungkinan kejadian di masa depan . ketidakpastian lingkungan menyebabkan 
perusahaan kesulitan atau bahkan tidak mampu memprediksi beban dan pendapatan. Pengukuran 
ketidakpastian lingkungan mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Huang et al., 2017) sebagai 
berikut: 

𝐶𝑉 = ∑
√

(𝑆𝑖 − 𝑆𝑚𝑒𝑎𝑛)2

5
𝑆𝑚𝑒𝑎𝑛

5

𝑖=1

 

Dimana: 
Si   = Total Aset 

Smean  = Rata-rata penjualan selama 5 tahun 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal. Penelitian kausal merupakan salah 
satu wujud penelitian yang berpendekatan kuantitatif, menguji suatu hipotesis tentang 
hubungan sebab akibat dari beberapa variabel. Penelitian ini dapat digunakan untuk menguji 
apakah suatu variabel mempunyai pengaruh terhadap variabel lainnya, serta untuk 
menentukan perbedaan suatu variabel (biasanya dilambangkan dengan Y) yang bergantung 
pada variabel bebas (biasanya dilambangkan dengan X). Dalam penelitian ini, variabel 
independen diperankan oleh Financial Distress (X1), Ukuran Dewan Direksi (X2), Komite Audit 
(X3), Kepemilikan Manajerial (X4), dan Environmental Uncertainty (X5) serta variabel 
dependen dalam penelitian ini diperenakan oleh Tax Avoidance (Y). Dengan menggunakan 
metode purposive sampling untuk penaikan sampel penelitian, sehingga menghasilkan 
sampel sebagai berikut. 

Tabel 1 Sampel Penelitian 

No Keterangan  Jumlah 

1. Perusaaan sektor Energi yang telah terdafatar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2019 -
2023. 

64 

2. Perusahaan sektor Energi yang tidak mempublikasi 
laporan keuangan dan laporan tahunan periode 
tahun 2019 - 2023. 

(39) 

3. Perusahaan sektor Energi yang tidak memiliki 
kelengkapan data variabel penelitian periode tahun 
2019 - 2023 

(9) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 16 
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Gambar 1 Model Penelitian 

Tahun pengamatan 5 tahun 
Total sampel penelitian selama tahun pengamatan 80 sampel 

Sumber : data diolah 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis penelitian Pengaruh Financial Distress, Ukuran Dewan Direksi, KOmite 

Audit, Kepemilikan Manjerial, dan Environmental Uncertainty terhadap Tax Avoidance 
menggunakan Partial Least Square (PLS)-Structural Equation Modelling (SEM) dengan bantuan 
software WarpPLS 8.0 pada penelitian ini menghasilkan output model penelitian sebagi berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data diolah 

 
Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 

peneliti ajukan dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Tingkat signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. Maksudnya hubungan yang dianggap signifikan 
apabila nilai P-Value kurang dari 0,05. Oleh karena itu, apabila nilai P-Value dibawah 0,05 
menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian diterima. Berikut adalah hasil yang telah 
diperoleh berdasarkan pengolahan data menggunakan WarpPLS 8.0 

 
Tabel 2 Path Coefficient dan P-Value 

Variabel Path Coefficient P-Value Rule of 
Thumb 

Kesimpulan 

FD 0,053 0,26 P < 0,05 Ditolak 
UDD -0,354 <0,001 P < 0,05 Diterima 
KA -0,306 <0,001 P < 0,05 Diterima 
KM 0,018 0,415 P < 0,05 Ditolak 
EU 0,151 0,036 P < 0,05 Diterima 

 Sumber : data diolah 
 

Tax Avoidance (Y) 

𝑅2 = 0,56 

Financial Distress  

(X1) 

Ukuran Dewan 
DIreksi (X2) 

β = 0,05 
Sig = 0,26 
 

Komite Audit 
(X3) 

Kepemilikan 
Manajerial (X4) 

Environmental 
Uncertainty (X5) 

β = -0,35 
Sig = <0,01 
 

β = -0,31 
Sig = <0,01 
 

β = 0,02 
Sig = 0,41 
 

β = 0,15 
Sig = 0,04 
S 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai path coefficient variabel Financial 
Distress adalah 0,053 menunjukkan nilai positif dengan signifikansi 0,260 > 0,05 yang 
menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance sehingga H1 
ditolak. Perusahaan yang mengalami kesulitan finansial akan berisiko jika melkukan praktik 
penhindaran pajak kafena dikhawatirka akan menimbulkan reputasi negatif terhadap 
perusahaan sehingga akan lebih memperburuk citra perusahaan, selain itu terdapat faktor lain 
yang dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Adapun hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hisa & Haq, (2023), Julianty et al., (2023), dan Taufik & 
Muliana, (2021) yang menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance.  

Pengujian pengaruh ukuran dewan direksi terhadap tax avoidance menunjukkan nilai 
path coefficient sebesar -0,0354 yang menunjukkan nilai negatif dengan signifikansi P = <0,001 
yang berarti bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap tax avoidance sehingga 
H2 diterima. Semkain besar proporsi dewan direksi maka akan meningkatkan kompetensi untuk 
mencapai tata kelola perusahaan yang baik. Dewan direksi yang berperan dalam kegiatan 
operasional perusahaan yang kaitannya dalam proses pengambilan keputusan masalah 
investasi sehingga memungkinkan dewan direksi mengambil keputusan yang menguntungkan 
perusahaan. Dengan kinerja yang baik tersebut maka akan memperkecil potensi praktik 
penghindaran pajak begitupun sebaliknya jika dewan direksi memiliki kinerja yang buruk akan 
meningkatkan potensi penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fadillah et al., (2023) dan Ogbeide & Obaretin, (2018) yang menyatakan bahwa 
ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Pengujian pengaruh komite audit terhadap tax avoidance avoidance menunjukkan nilai 
path coefficient sebesar -0,306 yang menunjukkan nilai negatif dengan signifikansi P = <0,001 
yang berarti bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance sehingga H3 
diterima. jumlah komite audit mengakibatkan peningkatan tingkat pengawasan di dalam 
sebuah perusahaan menjadi lebih ketat untuk mendorong efisiensi dan efektivitas terkait beban 
pajak. Rekomendasi tentang pajak yang diberikan menjadi lebih berkualitas, yang pada akhirnya 
dapat mengurangi tingkat penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang 
menyatakan bahwa komite audit memiliki tanggung jawab untuk mengawasi mekanisme yang 
meningkatkan kualitas informasi bagi pemilik perusahaan atau pemegang saham serta 
manajemen, mengingat keduanya memiliki akses informasi yang berbeda. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita & Wulandari, (2023) yang menyatakan 
bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Pengujian pengaruh kepemilikan manajerial terhadap tax avoidance menunjukkan nilai 
path coefficient sebesar 0,018 yang menunjukkan nilai positif dengan signifikansi P = <0,415 
yang berarti bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance sehingga 
H4 ditolak. Jumlah kepemilikan saham oleh manajer yang sedikit serta banyaknya perusahaan 
yang melarang manajer memiliki saham perusahaan menyebabkan manajer tidak memiliki 
kekuasaan yang cukup besar dalam pengembilan keputusan perusahaan, sehingga manajer 
tidak memiliki kesempatan dalam melakukan praktik penghindaran pajak karena dirasa kurang 
menguntungan baginya dengan proporsi kepemilikan saham perusahaan yang kecil. Adapun 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meila, (2020) dan Utami 
Andini, (2023)yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak.  
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Selanjutnya pada pengaruh ketidakpastian lingkungan (environmental uncertainty) 
terhadap tax avoidance menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,151 yang menunjukkan 
nilai positif dengan signifikansi P = <0,036 yang berarti bahwa ketidakpastian lingkungan 
berpangaruh positif terhadap tax avoidance sehingga H5 diterima. Manajer yang memiliki tugas 
dalam menjaga nama baik perusahaan sehingga dalam setiap keputusannya diperlukan 
pertimbangan terbaik guna keberlangsungan perusahaan. Ketidakpastian lingkungan yang 
semakin tinggi akan memaksa manajemen untuk cederung melakukan tindakan yang aman 
dengan tidak melakukan penghindaran pajak guna meningkatkan nilai dan kepercayaan investor 
sehingga finansial perusahaan masih tetap terpenuhi meskipun dihadapkan dengan 
ketidakpastian lingkungan. Adapaun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Menurut Faradiza, (2019) yang menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai penelitian ini yang dianalisis menggunakan 
Partial Least Square (PLS)-Structural Equation Model (SEM) dapat disimpulkan bahwa 

1. Financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tinggi rendahnya financial distress tidak mempengaruhi tax avoidance. 
Perusahaan yang mengalami financial distress akan sangat berisiko jika melakukan 
penghindaran pajak yang dapat memberikan kesan negatif dari pihak investor yang 
berujung pada peningkatan financial distress karena investor enggan untuk 
berinvestasi.  

2. Ukuran dewan direksi berpangaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa semkain tinggi ukuran dewan direksi akan menurunkan tax 
avoidance. Dewan direksi yang berkompeten dan dengan jumlah yang besar tentu 
akan meningkatkan efisiensi dan kinerja perusahaan sehingga menurunkan praktik 
penghindaran pajak. 

3. Komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi nilai komite audit maka akan menurunkan tax avoidance. 
Komite audit yang diproksikan dengan jumlah anggota komite audit memiliki 
pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak karena dengan banyaknya jumlah 
komite audit maka akan meningkatkan pengawasan sehingga menurunkan resiko 
praktik penghindaran pajak 

4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kepemilikan manajemen tidak mempengaruhi 
tax avoidance. Banyak atau sedikitnya saham yang dimiliki oleh manajer tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan dalam penghindaran pajak karena 
keterbatasan kemampuan manajer dalam mengambil keputusan terkait 
penghindaran pajak. 

5. Environmental Uncertainty berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi ketidakpastian lingkungan akan menurunkan tax 
avoidance. Kestabilan arus kas akan memberikan dampak kepada investor untuk tetap 
berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hal ini berarti semakin tidak pasti suatu 
lingkungan maka akan semakin memperkuat keputusan perusahaan untuk tidak 
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) karena manajemen akan berfokus 
pada nama baik perusahaan dan meningkatkan kepercayaan investor. 

 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian yang ada, maka terdapat saran dan 

rekomendasi yang ingin penulis sampaikan yakni peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel 
dan tahun pengamatan selain pada sektor energi yang terdaftar di BEI, serta menambah rentang 
waktu penelitian untuk meningkatkan hasil penelitian yang lebih baik. 
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